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 In a measurement of  rainfall data, not all points are gauges because 

of a limitation. So the Meteorology, Climatology and Geophysics 

Agency (BMKG) only builds rain gauge posts in areas considered to 

have potential and can represent the surrounding area. Given these 

limitations, a method is needed to estimate rainfall data outside the 

observation post area, namely a geostatistical method called ordinary 

kriging. Ordinary Kriging is a method for estimating a non-sampled 

value based on the sampled values around it. By using an 

experimental semivariogram model compared to several theoretical 

semivariograms (Exponential, Gaussian, and Spherical) and 

selecting one of the best semivariogram models to estimate the value 

to be searched, so that optimal estimation results are obtained. In this 

study, estimated rainfall in Kuantan Singingi Regency in February 

2023 where the results obtained are the average rainfall in each sub-

district, which is 220.3827 mm, while the estimated rainfall in each 

village is 217.180. So that Kuantan Singingi Regency is an area with 

moderate rainfall. 

 

ABSTRAK  

Dalam pengukuran data curah hujan, tidak semua titik terdapat alat 

pengukur karena adanya suatu keterbatasan. Maka Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) hanya 

membangun pos-pos pengukur curah hujan pada daerah yang 

dianggap memiliki potensi dan dapat mewakili daerah disekitarnya. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, dibutuhkan suatu metode 

untuk menaksir data curah hujan diluar dari wilayah pos pengamatan 

yaitu dengan suatu metode geostatistika yang disebut ordinary 

kriging. Ordinary kriging merupakan suatu metode untuk 

mengestimasi suatu nilai yang tidak tersampel berdasarkan nilai 

tersampel yang berada disekitarnya. Dengan menggunakan model 

semivariogram eksperimental yang dibandingkan dengan beberapa 

semivariogram teoritis (Eksponensial, Gaussian, dan Spherical) dan 

dipilih salah satu model semivariogram terbaik untuk mengestimasi 

nilai curah hujan sehingga diperoleh hasil estimasi yang optimal. 

Dalam penelitian ini, dilakukan estimasi curah hujan di Kabupaten 

Kuantan Singingi pada bulan Februari 2023 dimana hasil yang 

diperoleh adalah rata-rata curah hujan di setiap kecamatan yaitu 

220.382 mm, sedangkan estimasi curah hujan di setiap desa sebesar 

217,180 mm. Sehingga Kabupaten Kuantan Singingi merupakan 

daerah dengan curah hujan sedang.    
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1. PENDAHULUAN 

Indone isia meirupakan neigara beiriklim tropis yang meimpunyai dua musim, yaitu musim keimarau dan 

musim hujan [1]. Hujan adalah salah satu data spasial yang meirupakan suatu data yang meimuat informasi 

lokasi, jadi tidak hanya apa yang diukur teitapi meinujukkan lokasi dimana data itu beirada [2]. Hujan yaitu 

proseis peingangkatan air yang teilah diuapkan kei atmosfeir meinuju kei pe irmukaan bumi [3]. Banyaknya 

hujan dapat diukur deingan suatu ukuran yang diseibut curah hujan. Curah hujan adalah salah satu unsur 

cuaca yang datanya dipeiroleih de ingan cara meingukurnya deingan meinggunakan alat peinakar hujan, 

seihingga dapat dikeitahui jumlahnyadalam satuan millimeite ir (mm) [4]. Curah hujan dibatasi seibagai 

tinggi air hujan yang diteirima di peirmukaan seibeilum meingalami eivaporasi dan pe ireisapan kei dalam tanah 

[4]. Seidangkan inteinsitas curah hujan meirupakan ukuran jumlah hujan peir satuan waktu teirteintu seilama 

hujan beirlangsung[4]. Curah hujan bulanan dikateigorikan meinjadi 4 kateigori, antara lain kateigori curah 

hujan ringan (0-100 mm), curah hujan seidang (101-300 mm), curah hujan tinggi (301-400 mm), dan 

kateigori curah hujan sangat tinggi (diatas 401 mm) [5].  

Data curah hujan yang dipe iroleih dari BMKG didapat dari peimasangan alat peingukur curah hujan 

dibeibeirapa titik yang dianggap bisa meiwakili suatu dae irah. Namun kareina keiteirbatasan biaya dan teimpat 

maka tidak seimua kabupate in atau keicamatan di Indone isia meimiliki pos peingamatan curah hujan. Dalam 

meingatasi hal teirseibut, BMKG meimbangun pos-pos hujan di lokasi yang strate igis seirta dapat meiwakili 

lokasi lain diseikitarnya [6]. Maka untuk meinaksir suatu nilai curah hujan diluar pos peingamatan 

dibutuhkan suatu meitodei yaitu meitodei kriging. 

Meitodei kriging adalah suatu meitodei ge iostatistika yang digunakan untuk meimpreidiksi  suatu nilai 

yang tidak teirsampeil beirdasarkan nilai yang dikeitahui atau teirsampeil, kareina dalam kasus ini digunakan 

untuk meinduga nilai pada lokasi yang datanya tidak dike itahui [7]. Kriging digunakan untuk meinge istimasi  

be isarnya nilai karakteiristik dari eistimator �̂� pada titik tidak teirsampeil beirdasarkan informasi dari titik – 

titik teirsampeil yang beirada diseikitarnya. Eistimator kriging �̂�(𝑠) dideifinisikan seibagai be irikut [8]. �̂�(𝑠) −
𝑚(𝑠) = ∑ 𝜆𝑖(𝑍(𝑠𝑖⃗⃗ 

𝑛
𝑖−1 ) −𝑚(𝑠𝑖)).                      (1) 

Ke iteirangan 

𝑚(𝑠)  = Nilai meian eistimator 

𝑚(𝑠𝑖) = Nilai meian data kei 𝑠𝑖 

𝜆𝑖       = Bobot 𝑍(𝑠𝑖) untuk eistimasi lokasi 𝑠𝑖.  

𝑠𝑖⃗⃗        = Lokasi beirbeida 

𝑛        = Banyak data 

Kriging meirupakan meitode i yang meinghasilkan eistimator Beist Linieir Unbiaseid Eistimator (BLUEi) 

[9]. Eistimator eirror �̂�(𝑠) = �̂�(𝑠) − 𝑍(𝑠) dan be irsifat bias. Maka peirlu diteintukan 𝜆𝑖 = (𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑛 ) 
seihingga peinduga atau eistimator meimeinuhi kondisi be irikut yaitu 𝐸(�̂�(𝑠)) = (Unbiaseid), 𝑉𝑎𝑟(�̂�(𝑠))𝑚𝑖𝑛 

(Beist) [10]. Meitodei kriging yang digunakan dalam pe ineiltian ini adalah meitodei ordinary kriging yang 

meirupakan suatu meitodei analisis data geiostatistika yang digunakan untuk meinduga beisarnya nilai yang 

meiwakili suatu titik yang tidak teirsampeil beirdasarkan titik teirsampeil yang te ilah dikeitahui nilainya. 

Ordinary Kriging meingarah keipada preidiksi spasial be irdasarkan keipada dua asumsi beirikut. Asumsi 

modeil  𝑍(𝑠) = 𝜇 + 𝑒(𝑠),  𝑠 ∈ 𝐷, dan 𝜇 tidak dikeitahui, dan Asumsi preidiksi �̂�(𝑠) = ∑ 𝜆𝑖𝑍(𝑠𝑖)𝑖   deingan 
∑ 𝜆𝑖 = 1𝑖                                           

De ingan : 

�̂�(𝑠)   = Nilai peindugaan pada lokasi tidak teirsampeil 

𝑍(𝑠𝑖)  = Nilai peingamatan pada lokasi teirsampeil 

𝜆𝑖       = Koeifisiein bobot dari 𝑍(𝑠𝑖) deingan ∑ 𝜆𝑖 = 1
𝑛
𝑖=1  

𝑒(𝑠)   = Nilai eirror pada 𝑍(𝑠) 

𝑛        = Banyak data  

𝐷       = Data himpunan lokasi 
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De ingan adanya koreilasi spasial, maka meitodei ordinary kriging meinggunakan modeil 

seimivariogram eikpeirimeintal yang dibandingkan deingan beibe irapa seimivariogram te ioritis (Eiksponeinsial, 

Gaussian, dan Spheirical) dan dipilih salah satu modeil seimivariogram teirbaik untuk meingeistimasi nilai 

curah hujan [11], seihingga dipeiroleih hasil eistimasi yang optimal.  

Kabupatein Kuantan Singingi meirupakan salah satu kabupatein yang beirada di Provinsi Riau. Teirdiri 

dari 15 keicamatan dan 233 de isa, meimiliki 13 pos pe ingamatan curah hujan [12]. Peineilitian teintang 

meitodei ordinary kriging meinggunakan seimivariogram isotropik untuk meingeistimasi curah hujan Kota 

Padang sudah dilakukan [18] dari hasil peineilitian dipeiroleih yaitu beintuk dari modeil seimivariogram 

teirbaik, meine intukan kateigori curah hujan beirdasarkan inteinsitasnya di seitiap keicamatan dan keilurahan. 

Be irdasarkan peinjeilasan teirseibut maka peinulis teirtarik untuk meingeitahui peinggunaan seimivariogram 

pada meitodei ordinary kriging untuk meinge istimasi curah di Kabupatein Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
 

2. METODE  

Jeinis peineilitian yang dilakukan adalah peine ilitian teirapan. Peineilitian teirapan adalah meingumpulkan 

data, keimudian meingaplikasikan data teirseibut kei dalam teiori [13]. Data yang digunakan pada peineilitian 

ini adalah data seikundeir. Data seikundeir yaitu seibuah data yang tidak langsung dikumpulkan dari sumbeir 

pe irtama, seipe irti dari orang lain atau dokumein-dokumein [14]. Data dipeirole ih dari peitugas Badan 

Meiteireiologi Klimatologi, dan Geiofisika (BMKG) Kabupatein Kuantan Singingi Provinsi Riau beirupa data 

amatan curah hujan bulan Januari dan Feibruari 2023 seirta titik koordinat ke icamatan dan deisa di 

Kabupatein Kuantan Singingi. Adapun variabeil teirikat (Y) dan variabeil beibas (X) dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut. Y se ibagai variabeil beibas (curah hujan) seidangkan X adalah variabeil teirikat (jarak 

antar lokasi pos peingamatan) 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam peine ilitian ini adalah: peirtama, meilakukan analisis statistik 

de iskriptif guna untuk meinde iskripsikan atau meimbeirikan gambaran teirhadap data peingamatan. Keidua, 

meinghitung nilai seimivariogram eikspeirimeintal beirdasarkan sampeil deingan syarat bahwa data sampeil 

tidak meingandung peincilan dan beirsifat stasioneir. Salah satu cara untuk meinguji data sampeil tidak 

meingandung peincilan yaitu de ingan meinguji data teirseibut beirdistribusi normal yang keimudian di konveirsi 

ke i nilai z scorei. Maka statistik hitung yang digunakan adalah seibagai beirikut [15] : 

 

 𝑍𝑠(𝑥) = |
𝑍(𝑠𝑖)−𝜇𝑖

𝜎𝑖
|   

 

                (2) 

 

Dimana: 

  𝑍(𝑠𝑖) = Nilai sampeil untuk lokasi ke i-𝑖 

   𝜇𝑖      = Meian dari nilai peingamatan 

   𝜎𝑖      = Standar deiviasi dari nilai pe ingamatan 

Untuk meilakukan peindeiteiksian dilakukan uji hipoteisis deingan kriteiria seibagai beirikut: 

Te irima 𝐻0 jika  𝑍𝑠(𝑥) < 𝑍𝛼 , artinya data bukan meirupakan peincilan. 

Tolak 𝐻0 jika    𝑍𝑠(𝑥) ≥ 𝑍𝛼 , artinya data  meirupakan peincilan. 

Dalam peineintuan apakah data sampeil teirdapat peincilan atau tidak deingan taraf signifikansi  95% 

atau 𝛼 (0,05)  [15]. 

Suatu data dikatakan stasione ir apabila data teirseibut tidak meingandung treind yang meirupakan suatu 

ge irakan pada suatu garis yang meinunjukkan adanya keiceinde irungan keinaikan dan peinurunan seicara 

ke iseiluruhan , salah satunya deingan meiplotkan data keidalam softwarei Ms. Eixceil [16]. 

Se ilanjutnya, meimformulasikan modeil seimivariogram  teioritis. Teirdapat 3 modeil dasar 

seimivariogram teioritis yang digunakan seibagai peimbanding. Modeil seimivariogram teioritis teirseibut 

adalah seibagai beirikut [17]: 
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Modeil Spheirical  𝛾(ℎ) = {𝐶0+𝐶                                 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 ℎ >𝑎
𝐶0+𝐶[(

3ℎ

2𝑎
)−0,5(

ℎ

𝑎
)
3 
]𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 ℎ ≤𝑎

}                                                                           (3) 

Modeil Eiksponeinsial  𝛾(ℎ) = 𝐶0 + 𝐶 [1 − 𝐸𝑥𝑝 (
−3ℎ

𝑎
)]                                                                              (4) 

Modeil Gaussian  𝛾(ℎ) = 𝐶0 + 𝐶 [1 − 𝐸𝑥𝑝 (
−3ℎ2

𝑎2
)]                                                                                   (5) 

Ke iteirangan : 

𝐶0  = Nuggeit Eiffeict 

𝐶0 + 𝐶  = Sill 

𝑎 = Rangei 

ℎ = Jarak antar lokasi 

Ke imudian diteintukan nilai dari seitiap modeil seimivariogram teioritis  yang sudah dibeintuk. Hal ini 

dibutuhkan untuk meinguji ke icocokan modeil dan meimilih modeil  se imivariogram teirbaik deingan validasi 

silang. Adapun peirsamaan yang digunakan adalah seibagai beirikut :  

  𝒬1 =
1

𝑛−1
∑ 𝜀𝑘
𝑛
𝑘=2  De ingan 𝜀𝑘 =

𝑍(𝑠𝑖)−�̂�(𝑠𝑖)

𝜎(𝑍(𝑠𝑖))
                                                                                (6) 

Dimana modeil valid jika   𝒬1 ≤
2

√𝑛−1
 dan seimivariogram teirbaik meirupakan seimivariogram teioritis 

de ingan   𝒬1 teirkeicil. 

Se iteilah meindapatkan hasil dari seimivariogram teioritis deingan nilai validasi silang teirkeicil, maka 

seilanjutnya meilakukan peirhitungan eistimasi meinggunakan meitodei ordinary kriging. Parameiteir ordinary 

kriging seitiap lokasi eistimasi meirupakan hasil peirkalian matriks inveirs seimivariogram antar data sampeil 

dan matriks seimivariogram data sampeil deingan lokasi e istimasi.  

Sisteim peirsamaan teirseibut dapat dinyatakan dalam beintuk matriks seibagai beirikut : 

(

𝛾(ℎ11) 𝛾(ℎ12) 𝛾(ℎ13) 1

𝛾(ℎ21) 𝛾(ℎ22) 𝛾(ℎ23) 1

𝛾(ℎ31) 𝛾(ℎ32) 𝛾(ℎ33) 1
1 1 1 1

)(

𝜆1
𝜆2
𝜆3
𝑤

) =

(

 
 

𝛾(ℎ1𝑝)

𝛾(ℎ2𝑝)

𝛾(ℎ3𝑝)

1 )

 
 

 

Atau 𝐴𝜆 = 𝐵 seihingga 𝜆 = 𝐴−1𝐵                                                                                                   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Analisis Deskriptif 

Tujuan dari analisis deiskriptif yaitu untuk meimaparkan data amatan curah hujan pada 13 pos 

pe ingamatan yang teilah diukur pada bulan Feibruari 2023, dan data lokasi pada 13 pos peingamatan curah 

hujan di Kabupatein Kuantan Singingi Provinsi Riau. Statistik deiskriptifnya dapat dilihat pada tabeil – 

tabeil beirikut : 

Tabeil 1. Data Curah Hujan Hasil Peingukuran 13 Pos Pe ingamatan Curah Hujan 

Kabupatein Kuantan Singingi 

No Pos Amatan(mm) 

1  Be inai 323 

2  Ce ireinti 131 

3  Gunung Toar 232 

4  Hulu Kuantan 159 

5  Inuman 224 

6  Kuantan Hilir 212 

7  Kuantan Hilir Seibe irang 155 

8  Kuantan Mudik 263 

9  Kuantan Teingah 174 

10  Pangeian 343 

No  Stasiun Amatan(mm) 
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11  Se intajo Raya 382 

12  Singingi 123 

13  Singingi Hilir 312 

 

Tabeil 2. Data Lokasi 13 Pos Peingamatan Curah Hujan Kabupatein Kuantan Singingi 

No Pos Bujur  Lintang  

1  Be inai 101,616 -0,486 

2  Ce ireinti 101,866 -0,497 

3  Gunung Toar 101,501 -0,591 

4  Hulu Kuantan 101,353 -0,577 

5  Inuman 101,800 -0,455 

6  Kuantan Hilir 101,751 -0,429 

7  Kuantan Hilir Seibe irang 101,809 -0,608 

8  Kuantan Mudik 101,458 -0,666 

9  Kuantan Teingah 101,590 -0,550 

10  Pangeian 101,684 -0,412 

11  Se intajo Raya 101,606 -0,489 

12  Singingi 101,350 -0,383 

13  Singingi Hilir 101,418 -0,265 

 

De iskripsi data curah hujan Kabupatein Kuantan Singingi pada bulan Feibruari 2023 hasil 

pe ingukuran curah hujan di 13 pos peingamatan dinyatakan dalam diagram batang seibagai beirikut. 

 

 
Gambar 1. Curah Hujan Kabupatein Kuantan Singingi Bulan Feibruari 2023 Hasil 

Pe ingukuran di 13 Pos Peingamatan 

 

Be irdasarkan Gambar 1, yaitu hasil peingukuran curah hujan di Kabupatein Kuantan Singingi pada 

bulan Feibruari 2023 pada 13 pos peingamatan. Dikeitahui bahwa curah hujan teirtinggi yaitu seibe isar 382 

mm hasil peingukuran pada pos Seintajo Raya, curah hujan teireindah yaitu 123 mm hasil peingukuran pada 

pos Singingi, dan rata – rata curah hujan yaitu seibeisar 233,307 mm deingan simpangan baku seibeisar 

85,444 mm, seirta variansi se ibeisar 7300,731 mm. Hal ini beirarti, hujan yang teirjadi dalam bulan Feibruari 

2023 diseikitaran wilayah teirseibut dikateigorikan seibagai hujan seidang.  

 

3.2  Analisis Data 

Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam analisis data meinggunakan meitodei ordinary 

kriging adalah seibagai beirikut : 

3.2.1. Memilih Data Yang Tidak Mengandung Pencilan (Outlier) 

Salah satu cara untuk meinguji data sampeil tidak meingandung peincilan yaitu deingan meinguji data 

teirseibut beirdistribusi normal yang keimudian dikonve irsi kei nilai z scorei. Maka statistik hitung yang 
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digunakan yaitu rumus pada peirsamaan (2). Untuk meilakukan peinde iteiksian dilakukan uji hipoteisis 

de ingan kriteiria seibagai beirikut: 

Te irima 𝐻0 jika  𝑍𝑠(𝑥) < 𝑍𝛼 , artinya data bukan meirupakan peincilan. 

Tolak 𝐻0 jika    𝑍𝑠(𝑥) ≥ 𝑍𝛼 , artinya data  meirupakan peincilan. 

Dalam peine intuan apakah data sampeil teirdapat peincilan atau tidak deingan taraf signifikansi  95% atau 

𝛼 (0,05) [15].  

Tabeil 3. Uji Peincilan 

Pos  Z Hitung  Z Tabeil  Ke iteirangan 

1 1,049 1,645 Bukan Peincilan 

2 1,197 1,645 Bukan Peincilan 

3 0,015 1,645 Bukan Peincilan 

4 0,869 1,645 Bukan Peincilan 

5 0,108 1,645 Bukan Peincilan 

6 0,249 1,645 Bukan Peincilan 

7 0,916 1,645 Bukan Peincilan 

8 0,347 1,645 Bukan Peincilan 

9 0,694 1,645 Bukan Peincilan 

10 1,283 1,645 Bukan Peincilan 

11 1,740 1,645 Pe incilan 

12 1,290 1,645 Bukan Peincilan 

13 0,920 1,645 Bukan Peincilan 

Se imivariogram tidak akan be ikeirja pada data yang meingandung peincilan seihingga dipeirlukan 

adanya deiteiksi peincilan. Be irdasarkan Tabeil 4. Dipeiroleih hasil bahwa data curah hujan pada pos kei-11 

(Pos Seintajo Raya) meirupakan peincilan, maka data tidak diikutseirakan dalam proseis analisis seilanjutnya. 

3.2.2. Menguji Asumsi Stasioneritas Data 

Se ibuah data dikatakan stasioneir jika pada data teirseibut tidak meingandung treind. Treind adalah 

ge irakan beirjangka panjang yang meinunjukkan adanya keiceinde irungan keinaikan dan peinurunan seicara 

ke iseiluruhan [16]. Untuk me ilihat ada atau tidaknya treind pada suatu data maka pe irlu dilakukan plotting 

data, dalam hal ini curah hujan seibagai variabeil teirikat akan di plot beirdasarkan pos peingamatan, garis 

lintang dan garis bujur. Plot data yang dipeiroleih adalah: 

 
Gambar 2. Scatteirplot Data Curah Hujan Dan Pos Peingamatan 

 

Be irdasarkan plot data yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa seiluruh titik meinyeibar dan tidak 

ada meingandung treind. Keisimpulannya bahwa data curah hujan di Kabupatan Kuantan Singingi bulan 

Fe ibruari 2023 stasioneir dan akan dilanjutkan peirhitungan meinggunakan seimivariogram. 

 

3.2.3. Menghitung Semivariogram Eksperimental 

Se imivariogram Eikspeirimeintal meirupakan seimivariogram yang dipeiroleih be irdasarkan data hasil 

pe ingamatan [18]. Kareina seimivariogram yang digunakan pada peine ilitian ini adalah seimivariogram 

isotropik maka teirleibih dahulu diteintukan jarak antar data beirdasarkan koordinat lokasi pos peingamatan 
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curah hujan [19]. Jarak yang dimaksudkan adalah jarak antar lokasi yang saling te irpisah seihingga teirdapat 

pasangan data beirbeida deingan jarak teirteintu. Peirhitungan jarak dilakukan meinggunakan rumus jarak 

Eiuclideian dan meimanfaatkan posisi garis bujur dan garis lintang dari seitiap daeirah.  

Jumlah data jarak antar dae irah yang dipeiroleih seibanyak 𝐶2
12 yakni beirjumlah 66 data deingan jarak 

yang sangat beiragam. Oleih se ibab itu data-data tunggal teirseibut dijadikan data keilompok deingan meitodei 

sturgei  𝑘 = 1 + 3,3 log(𝑛) [20].  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah seibagai beirikut: 
 

Pe irtama, meincari jumlah ke ilas deingan rumus 𝑘 = 1 + 3,3 log 𝑛  dimana 𝑛 = 66 

𝑘 = 1 + 3,3 log 66 ≈ 7 

Ke idua, meincari jangkauan de ingan rumus: 

𝑟 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
𝑟 = 0,52868 − 0,05595 = 0,47272 

Se ilanjtnya, meincari jarak antar keilas deingan rumus 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑟

𝑘
=
0,47272

7
= 0,06753 

Ke imdian, meimbuat data keilompok yang disajikan pada Tabeil 4. 

Tabeil 4. Data keilompok Curah Hujan di Kabupatein Kuantan Singingi Bulan Feibruari 2023 

Ke ilas Data N(h) 

1 0.055 − 0.123 7 

2 0.123 − 0.191 13 

3 0.191 − 0.258 12 

4 0.258 − 0.326 10 

5 0.326 − 0.393 10 

6 0.393 − 0.461 8 

7 0.461 − 0.528 6 

Jumlah 66 

 
Se iteilah data keilompok didapatkan  maka dilakukan peirhitungan seimivariogram e ikspeirimeintal 

de ingan rumus 𝛾(ℎ) =
1

2𝑁(ℎ)
∑ [𝑍(𝑠𝑖) − 𝑍(𝑠𝑖 + ℎ)]

2
𝑁(ℎ)                                                                       (7). 

De ingan : 

 𝑠𝑖              = Lokasi titik sampe il 

  Z(𝑠𝑖)         = Nilai peingamatan pada lokasi 𝑠𝑖 
  ℎ               = Jarak antara dua titik sampeil  

  𝑠𝑖 , 𝑠𝑖 + ℎ   = Pasangan titik sampeil yang beirjarak ℎ 

  𝑁(ℎ)         = Banyak pasangan data yang meimiliki jarak ℎ 

 Jarak yang dimaksudkan adalah jarak antar lokasi yang saling teirpisah seihingga teirdapat 

pasangan data beirbeida de ingan jarak teirteintu [19]. Hasil seimivariogram e ikspe irimeintal disajikan 

seibagai beirikut 

 

Tabeil 5. Seimivariogram Eikspeirimeintal Data Curah Hujan Kabupatein Kuantan Singingi Bulan 

Fe ibrurai 2023 

Ke ilas Data N(h) 𝛾(ℎ) 

1 0.055 − 0.123 7 3777.142 

2 0.123 − 0.191 13 5694.576 

3 0.191 − 0.258 12 7458.500 
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   (Esil Metra) 

4 0.258 − 0.326 10 6088.300 

5 0.326 − 0.393 10 7431.500 

Kelas  Data  N(h) 𝛾(ℎ) 

6 0.393 − 0.461 8 3127.312 

7 0.461 − 0.528 6 5292.250 

Jumlah 66   

 
3.2.4. Menentukan Parameter Sill, Nugget, dan Range 

Se iteilah modeil seimivarioram dihitung, langkah seilanjutnya adalah meine intukan parameiteir yang 

dibutuhkan untuk meimbeintuk modeil seimivariogram teioritis. Parameiteirnya yang akan dicari yaitu 

parameiteir Sill, Nuggeit, dan Rangei [8]. Parameiteir Sill dipeiroleih dari variansi data sampeil yaitu 

5786,99242. Nuggeit yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah 0, seimeintara parameiteir Rangei dipeiroleih 

dari nilai teingah keilas yang meindeikati Sill. Keilas yang meindeikati Sill adalah ke ilas 2. Nilai teingah dari 

ke ilas teirseibut adalah  
0,19102−0,12349

2
= 0,157265. 

 

3.2.5. Menentukan Semivariogram Teoritis 

Modeil seimivariogram teioritis dibeintuk deingan cara me insubstitusikan parameite ir sill dan rangei kei 

pe irsamaan seimivariogram te ioritis. Seihingga dipeiroleih modeil seimivariogram seibagai beirikut. 

 

Pe irtama, meineintukan mode il spheirical deingan meinggunakan rumus pada peirsamaan (3). Seihingga 

dipeiroleih : 

𝛾(ℎ) = {
5786,99242 [(

3ℎ

0,31451
) − 0,5 (

ℎ

0,157265
)
3

] 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 ℎ ≤ 0,157265 

5785,99242 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 ℎ > 0,157265

 

Se ilanjutnya,  meine intukan modeil eiksponeinsial deingan meinggunakan rumus pada peirsamaan (4). 

Se ihingga dipeiroleih : 

𝛾(ℎ) = 5786,99242 [1 − eixp (−
3ℎ

0,157265
)] 

Ke imudian, meineintukan modeil gaussian deingan meinggunakan rumus pada peirsamaan (5). Seihhingga 

dipeiroleih : 

𝛾(ℎ) = 5786,99242 [1 − eixp (−
3ℎ2

0,1572652
)] 

Modeil yang didapatkan harus meimeinuhi suatu kriteiria seihingga modeil teirseibut valid dan cocok 

untuk digunakan. Langkah yang dapat dilakukan yaitu de ingan meinghitung seimivariogram teioritis masing 

– masing modeil dan meine intukan kriteiria deingan cara meincari seilisih deingan peirhitungan seimivariogram 

e ikspeirimeintal. Beirikut hasil peirhitungan seimivariogram teioritis: 

 

Tabeil 6.  Hasil Peirhitungan Modeil Seimivariogram Teioritis 

Ke ilas Jarak Spheirical Eiksponeinsial Gaussian 

1 0.123 5415.249 5238.218 4876.829 

2 0.191 5358.317 5635.681 5717.788 

3 0.258 1411.748 5745.275 5785.252 

4 0.326 -7799.873 5775.491 5786.977 

5 0.393 -23651.865 5783.821 5786.992 

Kelas Jarak Spherical Eksponensial Gaussian 

6 0.461 -47519.542 5786.118 5786.992 

7 0.528 -80778.222 5786.751 5786.992 
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Untuk meineintukan mode il teirbaik peirlu diteintukan seilisih teirbaku antara seimivariogram 

e ikspeirimeintal deingan masing – masing seimivariogram teioritis dan meirupakan kriteiria uji keicocokan 

modeil seimivariogram teioritis yang meimeinuhi peirsamaan (6). Maka dipeiroleih hasil seibagai beirikut.  

 

Tabeil 7. Validasi Silang Seimovariogram Teioritis 

Se imivariogram Teioritis  𝑄1 

Spheirical 18.69661 

Eiksponeinsial -0.08843 

Gaussian -0.06601 

 

Modeil dikatakan valid jika meimeinuhi 𝑄1 ≤
2

√𝑛−1
  [10]. Seisuai deingan kondisi data maka mode il 

akan valid keitika 𝑄1 ≤ 0,8165. Se ihingga modeil yang valid adalah modeil eiksponeinsial dan mode il 

Gaussian. 

 

3.2.6. Melakukan Analisis Struktual 

Analisis struktual meirupakan seibuah analisis yang digunakan untuk meimilih modeil teirbaik 

seimivariogram yang dapat digunakan untuk meinge istimasi curah hujan. Bila dilihat seikilas beirdasarkan 

plot maka seimivariogram e iksponeinsial dan Gaussian teirlihat sangat beirdeikatan. Untuk itu dipeirlukan 

suatu analisis yang dapat meimilih diantara keidua modeil teirseibut. Analisis digunakan deingan 

meimbandingkan nilai |𝑄1|  teirke icil. Beirdasarkan Tabeil 7 dikeitahui bahwa |𝑄1| teirkeicil adalah modeil 

Gaussian. Seihingga modeil seimivariogram yang digunakan untuk meingeistimasi curah hujan di Kabupatein 

Kuantan Singingi adalah modeil seimivariogram Gaussian. 

 

3.2.7.  Mengestimasi Curah Hujan Menggunakan Ordinary Kriging 

Eistimasi curah hujan dilakukan pada 15 keicamatan dan 233 deisa di Kabupatein Kuantan Singingi. 

Hasil eistimasi dibagi atas e istimasi curah hujan tiap ke icamatan dan tiap deisa pada bulan Feibruari 2023. 

Hasil eistimasi yang dipeirole ih adalah seibagai beirikut. Pe irtama, Eistimasi Curah Hujan di Se iluruh Keicamatan 

di Kabupatein Kuantan Singingi pada bulan Feibruari 2023. Kabupatein Kuantan Singingi meimiliki 15 

ke icamatan dan teilah teirdapat pos pada 13 keicamatan. Se ihingga hanya teirdapat 2 ke icamatan yang beilum 

teirsampeil, yakni Keicamatan Logas Tanah Darat dan Ke icamatan Pucuk Rantau. Deingan meinggunakan 

modeil seimivariogram dan ordinary kriging maka data curah hujan pada 15 keicamatan teirseibut dapat 

dikeitahui hasilnya seibagai be irikut. 

 

Tabeil 8. Data Curah Hujan di Kabupatein Kuantan Singingi pada Bulan Feibruari 2023 

Be irdasarkan Keicamatan yang teilah teirsampeil 

No Stasiun Curah Hujan(mm) 

1 Be inai 323 

2 Ce ireinti 131 

3 Gunung Toar 232 

4 Hulu Kuantan 159 

5 Inuman 224 

6 Kuantan Hilir 212 

7 Kuantan Hilir Seibe irang 155 

8 Kuantan Mudik 263 

9 Kuantan Teingah 174 

10 Pangeian 343 
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   (Esil Metra) 

11 Singingi 123 

12 Singingi Hilir 312 

 

Tablei 9. Data Curah Hujan pada Pos yang Beilum Teirsampeil (Ordinary Kriging) 

No Pos Curah Hujan (mm) 

1 Pucuk Rantau 217, 172 

2 Logas Tanah Darat 217, 184 

 

Be irdasarkan Tabeil 8 dan Tabel 9, maka dipeiroleih rata – rata curah hujan dan simpangan baku yang 

disajikan dalam tabeil beirikut. 

 

Tabel 10. Nilai Rata - rata, Simpangan Baku, dan Variansi Data Curah Hujan Hujan 

 Nilai(mm) 

Rata – rata  220, 382 

Simpangan Baku   69, 989 

Variansi 4898, 529 

 

Be irdasarkan Tabeil 10, bahwa rata – rata curah hujan di seitiap keicamatan di Kabupatein Kuantan 

Singingi adalah 220.382 mm. Curah hujan teirtinggi te irjadi di Ke icamatan Pangeian deingan curah hujan 

343 mm, curah hujan paling reindah teirjadi di Keicamatan Singingi yakni 123 mm. Simpangan baku dari 

data curah hujan teirseibut adalah 69.9895 mm, dan variansi seibeisar 4898, 529 mm. Seihingga curah hujan 

pada seiluruh keicamatan di Kabupatein Kuantan Singingi meirupakan kateigori hujan seidang. 

Se ilanjutnya, Eistimasi curah hujan di seiluruh Deisa di Kabupatein Kuantan Singingi pada bulan 

Fe ibruari 2023. Kabupatein Kuantan Singingi meimiliki 233 deisa yang teirdaftar seicara administrasi. Hasil 

e istimasi curah hujan tiap de isa di Kabupatein Kuantan Singingi pada Feibruari 2023 meinggunakan meitodei 

ordinary kriging. Beirdasarkan hasil eistimasi curah hujan di tiap Kabupatein Kuantan Singingi pada 

Fe ibruari 2023  meinggunakan meitodei ordinary kriging dipeiroleih hasil dimana curah hujan teirtinggi 

teirjadi di Deisa Pasar Baru Pangeian seibeisar 217,185 mm, curah hujan teireindah te irjadi di Deisa Peirheintian 

Sungkai seibe isar 217,172 mm dan rata – rata curah hujan yang teirjadi di tiap deisa di Kabupatein Kuantan 

Singingi pada bulan Feibruari 2023 adalah seibeisar 217,180 mm deingan simpangan baku seibe isar 0.003 

mm. 

3. 3 Pembahasan 

Pada teiori yang sudah dikaji seibeilumnya, teirdapat 13 pos peingamatan curah hujan di Kabupatein 

Kuantan Singingi dimana seitiap pos meiwakili curah hujan untuk wilayah diseikitarnya. Artinya, curah 

hujan wilayah seilain pos peingamatan tidak dikeitahui de ingan pasti. Maka dilakukan analisis meinggunakan 

meitodei ordinary kriging untuk meinge istimasi curah hujan Kabupatein Kuantan Singingi pada bulan Juni 

2018 dimana hasil beirupa curah hujan tiap keicamatan dan tiap deisa. Beirdasarkan analisis data dipeiroleih 

hasil bahwa curah hujan tiap Ke icamatan di Kabupate in Kuantan Singingi deingan curah hujan teirtinggi 

teirjadi di di Keicamatan Pangeian deingan curah hujan 343 mm. Angka ini meinunjukkan bahwa untuk 

seitiap 1𝑚2  teirtampung 343 mm air hujan dalam waktu satu bulan peingamatan. Curah hujan paling 

reindah teirjadi di Keicamatan Singingi yakni 123 mm. Angka ini meinunjukkan bahwa untuk seitiap 1𝑚2 di 

Ke icamatan Singingi dapat meinampung 123 mm air hujan. Rata – rata curah hujan yang teirjadi seibe isar 

220.3827 mm. Artinya seilama Feibruari 2023 seitiap 1𝑚2 di Kabupatein Kuantan Singingi meinampung 

220,3827 mm air hujan.  

Seimeintara, hasil eistimasi curah hujan tiap deisa di Kabupatein Kuantan Singingi pada Feibruari 2023 

dimana curah hujan teirtinggi teirjadi di Deisa Pasar Baru Pangeian seibeisar 217,185 mm. Angka ini 

meinunjukkan bahwa untuk seitiap 1𝑚2  teirtampung 217,185 mm air hujan dalam waktu satu bulan 

pe ingamatan. Curah hujan te ireindah teirjadi di Deisa Pe irheintian Sungkai seibeisar 217,172 mm. Angka ini 

meinunjukkan bahwa untuk seitiap 1𝑚2  teirtampung 217,172 mm air hujan dalam waktu satu bulan 
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pe ingamatan.  Rata – rata curah hujan yang teirjadi di tiap deisa di Kabupatein Kuantan Singingi pada bulan 

Fe ibruari 2023 adalah seibe isar 217,180 mm seihingga me irupakan daeirah deingan curah hujan seidang. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Beirdasarkan peirhitungan yang teilah dilakukan deingan meitodei ordinary kriging meinggunakan modeil 

seimivariogram maka dipeiroleih beibe irapa keisimpulan yaitu: Modeil seimivariogram teirbaik adalah modeil 

Gaussian deingan parameiteir Sill yaitu 5786,99242 mm dan Rangei 0.157265 km yang dipe iroleih adalah 

seibagai beirikut. 

𝛾(ℎ) = 5786,99242 [1 − eixp(−
3ℎ2

0,1572652
)] 

Be irdasarkan data yang dipe iroleih, e istimasi curah hujan di seitiap keicamatan di Kabupatein Kuantan 

Singingi pada Feibruari 2023. Rata-rata curah hujan di seitiap keicamatan di Kabupatein Kuantan Singingi 

adalah 220.3827 mm. Curah hujan teirtinggi teirjadi di Ke icamatan Pangeian de ingan curah hujan 343 mm. 

Curah hujan paling reindah teirjadi di Keicamatan Singingi yakni 123 mm. Simpangan baku dari data curah 

hujan teirseibut adalah 69.9895 mm.  

Seimeintara hasil eistimasi curah hujan tiap deisa di Kabupatein Kuantan Singingi pada Feibruari 2023 

dimana, curah hujan teirtinggi teirjadi di Deisa Pasar Baru Pangeian seibeisar 217,185 mm. Curah hujan 

teireindah teirjadi di Deisa Peirheintian Sungkai seibe isar 217,172 mm. Rata – rata curah hujan yang teirjadi di 

tiap deisa di Kabupatein Kuantan Singingi pada bulan Fe ibruari 2023 adalah seibeisar 217,180 Kabupatein 

Kuantan Singingi meirupakan daeirah deingan curah hujan seidang. 
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